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BAB III METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kuantitatif. Menurut Arikunto (2010:27), penelitian kuantitatif adalah penelitian yang dituntut banyak menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Demikian juga dengan pemahaman akan disimpulkan penelitian akan lebih baik apabila disertai dengan tabel, grafik, bagan, gambar atau tampilan lain. Selain data yang berupa angka, dalam penelitian kuantitatif juga ada data yang berupa informasi kualitatif. Dengan gambaran ini maka tidak ada garis yang tegas antara penelitian kuantitatif dengan penelitian yang ditinjau hanya dari pengunaan angka-angka.
Penelitian ini termasuk jenis penelitian yang menggunakan desain penelitian Pre-Exprimental yaitu mencari keterkaitan antara dua variabel. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah One-Group Pre-test and Post-test design yaitu jenis penelitian yang mengungkap hubungan sebab akibat dengan cara melibatkan satu kelompok subjek. Kelompok subjek diobservasi sebelum dilakukan intervensi kemudian diobservasi lagi setelah diintervensi (Arikunto 2012:212). Pre- test dan Post-test dalam penelitian ini disesuaikan dengan subjek penelitian yaitu menggunakan observasi untuk mengetahui keadaan awal dan observasi akhir untuk mengetahui keadaan setelah perlakuan karena subjek penelitiannya adalah anak usia 5-6 tahun. Skor awal dan skor akhir kemudian dibandingkan dan dilakukan analisis test untuk mengetahui perbedaannya.
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Tabel 3.1 Desain Penelitian
	Kelas
	Pre-test
	Perlakuan
	Post-test

	Eksperimen
	O1
	X
	O2


Keterangan:
O1: Kecerdasan Logika Matematika sebelum diberikan perlakuan (Pertemuan awal) X :Media Ular Tangga selama 6 kali pertemuan
O2: Kecerdasan Logika Matematika setelah diberikan perlakuan (Pertemuan akhir)


3.2 Partisipan

Partisipan adalah semua orang atau manusia yang berpartisipasi atau ikut serta dalam suatu kegiatan. Menurut Arikunto (2010) partisipan yaitu: Partisipan dalam penelitian adalah, orang yang dijadikan sumber data dalam penelitian, baik secara acak maupun berdasarkan kriteria tertentu.
Subjek yang dilibatkan dalam kegiatan bermain ular tangga terhadap kecerdasan logika matematika sebagai peserta dalam memberikan respon terhadap kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dalam proses belajar mengajar serta mendukung pencapaian tujuan dan bertanggung jawab atas keterlibatannya. Dalam penelitian ini, peneliti melibatkan:
1. Kepala sekolah di TK Negeri Satu Atap 02 Lubuk Pakam

2. Guru TK Negeri Satu Atap 02 Lubuk Pakam

3. Anak Kelas B TK Negeri Satu Atap 02 Lubuk Pakam

Penelitian ini dilakukan di TK Negeri Satu Atap 02 Jl. Ahmad Yani Gg Inpres No.1 Kel. Palu Kemiri Kecamatan Lubuk Pakam.
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3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi adalah sekelompok orang atau benda yang dijadikan subjek atau objek penelitian yang memiliki karakteristik yang sudah ditentukan sesuai dengan kriteria yang di capai. Menurut Sugiyono (2016:117) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: subjek/objek yang mempunyai kualitas karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.
Maka populasi pada penelitian ini adalah keseluruhan anak di TK Negeri Satu Atap 02 Lubuk Pakam dengan jumlah 27 anak, yang terbagi dalam 2 kelas yaitu kelas A dan kelas B. Kelas A yang berjumlah 7 anak dan kelas B berjumlah 20 anak.
3.4 Sampel

Menurut (Deri & Dede, 2022) terdapat dua teknik pengambilan sampel, yaitu: Probabilitas dan nonprobabilitas. Teknik pengambilan sampel probabilitas dilakukan secara random yaitu setiap subyek dalam populasi berpeluang sama besar untuk terpilih menjadi sampel. Contoh pengambilan sampel secara random yaitu pengambilan sampel sederhana, pengambilan sampel secara berstrata, dan pengambilan sampel klaster. Sedangkan untuk teknik pengambilan sampel nonprobabilitas tidak diketahui besarnya peluang setiap subyek dalam populasi untuk terpilih menjadi sampel. Contoh pengambilan sampel nonprobabilitas adalah pengambilan sampel secara kuota, purposive sampling, accidental sampling, dan snowball sampling.


Berdasarkan teori di atas, maka teknik sampling yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah Purposive sampling .menurut (Deri & Dede,2022) Purposive sampling merupakan teknik penentuan sampling yang berdasarkan pertimbangan peneliti tentang sampel yang sesuai dan dianggap mempunyai sifat representative. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 20 orang anak, dikarenakan yang 20 orang anak ini berusia 5-6 tahun. Sedangkan yang 7 anak tersebut berusia 3-4 tahun.
3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian menurut Sugiono (2013) yaitu alat ukur yang digunakan untuk melakukan penelitian pembelajaran. Bentuk instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ialah daftar checklist. Daftar checklist berisi tentang pedoman observasi yang digunakan untuk mengamati aspek yang akan diobservasi. Tugas penelitian ini ialah memberi tanda checklist (√) pada bagian aspek yang diobservasi. Instrumen dalam penelitian merupakan alat bantu yang digunakan untuk mencatat atau mendapatkan data yang diperlukan instrumen yang digunakan yaitu lembar observasi kegiatan bermain ular tangga sesuai dengan indikator yang akan dicapai.
3.5.1 Teknik Pengumpulan Data


Pengumpulan data yang dilakukan harus menggunakan teknik yang sesuai dengan	instrumen	penelitian.		Pengumpulan	data	harus	berdasarkan	hasil pengamatan yang sebenarnya, tidak boleh direkayasa harus sesuai dengan instrument	penelitian	yang	digunakan,	maka	pada	penelitian	ini menggunakan teknik observasi. Menurut Sugiyono (2013) mengemukakan bahwa


observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan melakukan pengamatan terhadap objek dalam penelitian. Observasi dilakukan dikelas B TK Negeri Satu Atap 02 Lubuk Pakam yang terdiri dari 20 anak 10 anak laki-laki dan 10 anak Perempuan.
3.5.2 Indikator

Menurut Arikunto (2018) Indikator adalah tanda atau ciri yang dapat digunakan sebagai ukuran atau pedoman untuk menilai sesuatu, baik berupa keadaan, sifat, atau proses. Sedangkan menurut Sudijono (2010) Indikator adalah parameter atau acuan yang dapat menunjukkan atau memberikan gambaran tentang tingkat pencapaian atau kondisi tertentu dalam suatu fenomena.
Berdasarkan definisi diatas maka indikator adalah tanda, ciri, atau ukuran yang digunakan untuk menunjukkan, mengukur, atau menggambarkan suatu kondisi, proses, atau hasil tertentu. Adapun indikator mengenai kecerdasan logika matematika anak menurut teori gardner (Dalam Danik Rahayu, 2023), indikator yang diambil dari ciri-ciri kecerdasan logika matematika anak sebagai berikut:
1. Anak mampu mengelompokkan benda berdasarkan warna, bentuk, atau ukuran
2. Anak mengenali dan melanjutkan pola sederhana

3. Anak Mengenal angka 1-50 dan memahami konsep penjumlahan dan pengurangan yang sederhana
4. Anak mampu menyelesaikan masalah sederhana yang melibatkannya


Tabel 3.2
Kisi-kisi Instrumen Penilaian Kecerdasan Logika Matematika

	No
	Aspek yang
dinilai
	Indikator
	Kategori

	
	
	
	BB
*
	MB
**
	BSH
***
	BSB
****

	1
	Klasifikasi
	Anak Mampu mengelompokkan benda berdasarkan warna, bentuk, atau ukuran
	Anak belum mampu mengelompok kan benda
	Anak mulai Mampu mengelompokkan benda dengan bantuan
	Anak Mampu mengelompok kan benda dengan sedikit bantuan
	Anak Mampu mengelompokkan benda secara mandiri.

	2
	Pengenalan pola
	Anak mengenali dan melanjutkan pola sederhana
	Anak Tidak mampu mengenali atau melanjutkan pola.
	Anak Mampu mengenali pola dengan bantuan, tetapi tidak dapat melanjutkannya
	Anak Mampu mengenali dan melanjutkan pola dengan sedikit bantuan.
	Anak Mampu mengenali dan melanjutkan pola secara mandiri

	3
	Pemahaman konsep bilangan
	Anak Mengenal angka 1-50 dan memahami konsep jumlah
	Anak belum mengenal angka atau konsep jumlah
	Anak Mengenal beberapa angka tetapi tidak memahami konsep jumlah
	Anak Mengenal angka 1-50 dan memahami konsep jumlah dengan sedikit bantuan.
	Mengenal angka
1-50 dan memahami konsep jumlah secara mandiri

	4
	Pemecalahan masalah
	Anak menyelesaikan masalah sederhana yang melibatkannya
	Anak tidak mampu menyelesaikan masalah sederhana
	Anak Mampu menyelesaikan masalah dengan bantuan penuh
	Anak Mampu menyelesaikan masalah dengan sedikit bantuan
	Mampu menyelesaikan masalah secara mandiri.



Keterangan:

BB:	Belum Berkembang	Skor 1 (*)
MB:	Mulai Berkembang	Skor 2 (**) BSH: Berkembang Sesuai Harapan	Skor 3 (***) BSB:	Berkembang Sangat Baik	Skor 4 (****)

3.6 Prosedur Penelitian

Langkah-langkah pada studi eksperimen pada dasarnya sama dengan Langkah-langkah pada penelitian lain. Langkah-langkah atau prosedur penelitian eksperimen yaitu:





	Merumuskan Masalah

	
	

	Memilih Subjek dan Instrumen

	
	

	Memilih Desain Penelitian

	
	

	Melaksanakan Prosedur

	
	

	Menganalisis Data

	
	

	Merumuskan Kesimpulan



Gambar 3.1 Prosedur Penelitian

Suatu penelitian eksperimen diarahkan oleh sekurangnya satu hipotesis yang menyatakan hubungan kasual yang diharapkan Antara dua variabel. Eksperimen secara aktual dilakukan untuk mendukung atau menolak hipotesis eksperimental. Dalam suatu studi eksperimental, peneliti dalam keadaan siap aksi sejak awal sekali, peneliti membentuk atau memilih kelompok, memutuskan perubahan apa yang akan terjadi pada setiap kelompok, mencoba mengontrol semua faktor yang relevan di samping perubahan yang ia perkenalkan, dan mengobservasi atau mengukur pengaruh pada kelompok tertentu pada akhir studi.



3.7 Teknik Analisis Data

Pengelolaan data, penelitian ini dengan menggunakan rumus statistik yang bertujuan untuk mengetahui kecerdasan logika matematika anak menggunakan alat media ular tangga di TK Negeri Satu Atap 02 Lubuk Pakam.
Penelitian ini menggunakan Teknik analisis data dan dilakukan dengan Langkah-langkah sebagai berikut :
1. Menghitung nilai akhir yang diperoleh anak
P =  ∑𝑓 ᵪ 100%
∑

Keterangan:
P	: Jumlah persentase anak
∑f	: Jumlah nilai yang diperoleh anak
∑n	: Jumlah nilai maksimal



2. Menghitung nilai rata-rata

Peneliti menjumlahkan nilai yang diperoleh anak kemudian dibagi denganjumlah anak sehingga diperoleh nilai rata-rata. Nilai rata-rata ini menggunakan rumus :𝑋̅ = ∑𝑓

Keterangan :
𝑋̅	: Nilai rata-rata
∑f	: Jumlah semua nilai anak
∑n	: Jumlah anak

Kriteria penilaian yang digunakan dalam penelitian ini menurut Sudjana (2019:450) adalah :
a. 0-55%	= Kurang
b. 56-65%	= Cukup
c. 66-79%	= Baik
d. 80-100%	= Sangat baik


3. Menghitung standar deviasi

SDx= √∑𝑓𝑥²

Keterangan :
SD	: Standar deviasi
∑𝑓𝑥2 : Nilai keseluruhan data n: Jumlah sampel


3.7.1 Uji Normalitas


Uji normalitas digunakan untuk mengetahui populasi dan sampel yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini digunakan uji Liliefors.
Langkah-langkah yang digunakan :

a. Pengamatan X1, X2,	,Xn disajikan angka baku Z1, Z2,
.......................................................................................................................................................................................
Zn
dengan menggunakan rumus:
[image: ]Zi = 𝑥ᵢ− 𝑥̅


Sudjana (2005:466)

Keterangan:
Xi	= Data ke-i
𝑥̅	= Nilai rata-rata
𝑆	= simpangan baku sempel
b. Untuk tiap angka baku ini dengan menggunakan distribusi normal	dihitung peluang F(Zi) = P (Z ≥ Zi).
c. Selanjutnya dihitung proporsi yang lebih kecil atau sama dengan Zi. Jika proporsi itu menyatakan dengan S (Zi), maka:
S (Zi) =
[image: ][image: ]
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d. Hitung selisih F (Zi) – S (Zi) kemudian ditentukan harga mutlaknya.
e. Ambil harga mutlak yang terbesar (Lo) untuk menerima atau menolak hipotesis kemudian membandingkan Lo dengan nilai kritis yang diambil dari data. Untuk taraf nyata ɑ = 0,05.
Dengan kriteria :

Jika Lo < Ltabel, maka sampel berdistribusi normal
Jika Lo > Ltabel, maka sampel tidak berdistribusi normal

3.7.2 Uji Hipotesis


Untuk menguji hipotesis apakah kebenarannya dapat diterima atau ditolak yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji satu pihak dengan taraf nyata ɑ =
0.05 menurut Arikunto (2017:349) rumus uji – t sebagai berikut:

Jika berasal dari populasi yang homogen (σ1 = σ2 dan σ tidak diketahui)
t =
𝑀 ⅆ

Keterangan:

t	= Nilai yang dihitung
Md	= Mean dari deviasi (d) antara pretest dan posttest
Xd	= Perbedaan deviasi dengan mean deviasi
∑𝑥2d	= Jumlah kuadrat devisi N = Banyaknya Subjek Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitia ini adalah:
Ha: Terdapat pengaruh media ular tangga tehadap kecerdasan logika matematika anak usia 5-6 tahun di TK Satu Atap 02 Lubuk Pakam.
Ho: Tidak terdapat pengaruh media ular tangga terhadap kecerdasan logika


matematika anak usia 5-6 tahun di TK Negeri Satu Atap 02 Lubuk Pakam


Kriteria penguji adalah :

a. Jika thitung <ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak.

b. Jika thitung >ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
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